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ABSTRAK 

Saat ini kondisi Taman Kober sangat memprihatinkan dengan fasilitas yang tidak dipelihara dengan baik dan terkesan 

seadanya saja, selain itu juga desain taman yang cenderung sama dengan taman desa lainnya kurang menampilkan citra 

khas yang dimiliki oleh Taman Kober. Redesain dilakukan untuk meningkatkan fungsi ruang terbuka hijau (RTH) yang tidak 

hanya estetis, tetapi juga fungsional dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

Untuk itu re-desain Taman Kober menggunakan pendekatan konsep ekologi. Elemen desain mencakup pemanfaatan tanaman 

lokal, fasilitas ramah lingkungan, serta partisipasi masyarakat untuk menciptakan ruang komunitas yang inklusif dan 

edukatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara dengan masyarakat setempat, dan studi 

literatur. Hasil penelitian berupa konsep desain taman, meliputi site plan dan ilustrasi 3D, yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat lingkungan sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Kata kunci : Arsitektur Ekologi, Purwokerto, Ruang Terbuka Hijau, Taman Kober 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pembangunan di kawasan perkotaan  

Indonesia  tumbuh  pesat   dari   tahun  ke tahun, 

terlihat dari pesatnya pembangunan berbagai 

infrastruktur kota. Adanya pembangunan infrastruktur 

kota memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakatnya secara ekonomi. Hal 

tersebut selaras dengan pernyataan Joga dan Ismaun 

(2011) yang menjelaskan bahwa ruang kota ditata 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan kota dan 

masyarakat perkotaan. Sebuah kota bisa tetap 

berkelanjutan apabila terjadi keseimbangan antara 

pembangunan dengan kelestarian lingkungannya. 

Untuk menghadirkan suasana lansekap alami di 

perkotaan dapat dilakukan dengan membuat taman 

kota. Taman kota didefinisikan sebagai suatu wilayah 

terbuka yang didominasi oleh vegetasi dan air, serta 

diperuntukkan bagi penggunaan umum (Konijnendijk 

et al., 2013). Urbanisasi yang berkembang pesat 

seringkali mengakibatkan menurunnya kualitas  

lingkungan  di wilayah perkotaan. Jumlah penduduk 

serta aktifitas yang meningkat akan menyebabkan 

meningkatnya polusi udara sebagai akibat 

peningkatan emisi gas kendaraan, limbah industri, dan 

limbah sampah yang mencemari udara. Salah satu cara 

untuk mengatasi dampak negatif menurunnya kualitas 

lingkungan adalah dengan menciptakan ruang terbuka 

hijau yang berfungsi sebagai kawasan rekreasi 

sekaligus penyokong ekologi lingkungan. Saat ini 

Kelurahan Kober, Kecamatan Purwokerto Barat, 

Kabupaten Banyumas telah memiliki taman desa yang 

bernama Taman Kober. Akan tetapi kondisinya cukup 

memprihatinkan dimana fasilitas yang ada tidak 

dipelihara dengan baik dan terkesan seadanya saja. 

Selain itu desain taman yang cenderung sama dengan 

taman desa lainnya menjadi penyebab kurang 

munculnya citra khas yang dimiliki oleh Taman 

Kober. Selain itu Taman Kober juga memiliki 

masalah internal pada fasilitasnya yang sudah tidak 

layak, diantaranya tempat bermain seperti perosotan 

yang berlubang, panjat tali yang putus, jogging track 

yang sempit, stand kuliner tidak tertata rapi, vegetasi 

yang masih kurang mengakibatkan panas, dan 

sampah yang masih berserakan (lihat gambar di 

bawah ini). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi Existing Fasilitas Taman Kober                                   
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2024) 
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Untuk itu perlu dilakukan suatu desain ulang (re-

desain) dengan menampilkan tema yang khusus, 

sehingga dihasilkan suatu desain baru yang khas, serta 

mampu mengakomodir kebutuhan masyarakat 

Kelurahan Kober akan adanya Ruang Terbuka Hijau 

(RTH). Taman Kober sebagai salah satu ruang publik, 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih 

lanjut sebagai taman desa dengan konsep ekologi yang 

lebih holistik serta dapat memecahkan permasalahan 

yang sudah ada. Konsep taman desa berbasis ekologi 

bertujuan untuk mengintegrasikan fungsi sosial dan 

lingkungan ke dalam satu ruang yang harmonis. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada keindahan 

lansekap, tetapi juga mempertimbangkan 

keberlanjutan ekologi, seperti pemberdayaan 

masyarakat sekitar dalam memanfaatkan dan 

mengelola taman desa. Redesain Taman Kober 

diharapkan dapat memberikan dampak positif 

terhadap lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat setempat. Redesain Taman Kober dengan 

pendekatan konsep ekologi nantinya akan melibatkan 

berbagai elemen desain, seperti penggunaan tanaman 

lokal dan fasilitas yang ramah lingkungan. Selain itu, 

pendekatan ini juga membuka peluang partisipasi 

masyarakat untuk menjadikan taman sebagai ruang 

komunitas yang inklusif dan edukatif. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang 

Taman Kober dengan pendekatan ekologi yang tidak 

hanya menghasilkan taman desa yang estetis, namun 

juga fungsional, berkelanjutan, dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat Kelurahan Kober.. 

2. KERANGKA TEORI 

Re-desain berasal dari kata redesign yang terdiri dari 

kata re dan design. Menurut American Heritage 

Dictionary (2006) dalam Ferina (2012), ”redesign 

means to make a revision in the appearance or function 

of” yang dapat diartikan membuat revisi dalam 

penampilan fungsi. Lebih lanjut Collins English 

Dictionary (2009) dalam Ferina (2012) mengatakan 

”redesign is to change the design of (something)”. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa re-desain adalah merancang 

ulang sesuatu sehingga terjadi perubahan dalam 

penampilan atau fungsi. Setelah mengetahui 

pengertian re-desain lebih lanjut akan dibahas 

mengenai pengertian taman. Menurut Djamal (2005), 

taman adalah sebidang tanah terbuka dengan luasan 

tertentu di dalamnya ditanami dengan bunga, 

pepohonan dan rerumputan yang dapat 

dikombinasikan dengan kreasi dari bahan lainnya. 

Taman umumnya dipergunakan untuk, bersantai, dan 

bermain. 

Pengertian mengenai Arsitektur Ekologi dijelaskan 

oleh Frick (2007) yang menjelaskan bahwa Arsitektur 

Ekologi merupakan perancangan arsitektur yang 

berwawasan lingkungan. Manusia dan lingkungan 

hidup berdampingan dan keduanya memberikan 

hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi, 

untuk itu agar kehidupan berjalan selaras dan serasi 

maka diperlukan keseimbangan hubungan yang 

sangat baik antara manusia dengan lingkungan, agar 

keindahan tetap terjaga. Ciri-ciri Arsitektur Ekologi 

menurut Frick (1997) adalah memiliki keselarasan 

dengan lingkungan, yaitu bangunan harus dapat 

menyesuaikan dengan lingkungan sekitar, seperti 

iklim, topografi, dan ekosistem. Selain itu, 

penggunaan sumber daya lokal yang memanfaatkan 

bahan bangunan dengan sumber daya alam yang 

tersedia di sekitar lokasi proyek. Sehingga energi 

menjadi lebih efisien terhadap desain bangunan 

karena membutuhkan sedikit energi untuk 

pengoperasiannya, misalnya melalui penggunaan 

pencahayaan alami dan ventilasi alami.Masih metode 

Frick (1997), perancangan Arsitektur Ekologi 

menekankan pentingnya memahami kondisi objek 

penelitian secara menyeluruh, termasuk iklim, 

topografi, tanah, air, dan vegetasi. Sehingga, 

identifikasi terhadap potensi dan kendala pada 

penelitian bertujuan untuk mengoptimalkan desain 

agar dapat memanfaatkan potensi alam dan 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

3. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini membahas tentang permasalahan yang 

menjadi latar belakang dilakukannya re-desain pada 

Taman Kober, sehingga metode pengumpulan data 

yang digunakan pada re-desain Taman Kober di 

Purwokerto Sebagai Taman Desa dengan Konsep 

Ekologi menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Dikarenakan metode yang digunakan adalah 

penelitian kulitatif, maka data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak 

menekankan pada angka (Sugiono, 2012). 

Pengumpulan data dilakukan melalui: 

• Survey lokasi penelitian 

• Wawancara dengan pengguna, pengelola, serta 

warga sekitar Taman Kober 

• Dokumentasi berupa kajian literatur yang 

diperoleh dari jurnal, dokumen pribadi, serta 

dokumen resmi terkait penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat 

tulis, kamera, alat ukur serta perangkat komputer yang 

digunakan untuk mengolah data dengan perangkat 

lunak seperti Microsoft Word, Google Earth, Auto 

CAD, SkatchUp, Lumion, dan Canva. Pada penelitian 

ini metode yang dilakukan menggunakan proses 
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berpikir, dimana batasan penelitian ini dilakukan dari 

tahap inventarisasi, analisis, sintesis, konsep 

pengembangan, dan konsep desain. Hasil akhir dari 

penelitian ini  berupa konsep desain yang terdiri dari 

siteplan dan ilustrasi (3D). 

4. PEMBAHSAN 

4.1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Taman Kober, 

Kelurahan Kober, Kecamatan Purwokerto Barat, 

Kabupaten Banyumas, yang memiliki luas ± 1.723 m² 

(lihat Gambar 1). Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September 2024 hingga  Desember 2024. 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Kecamatan Purwokerto 

Barat (Sumber: Google, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Lokasi Taman Kober 

(Sumber: Google, 2025) 

Akses menuju lokasi penelitian, yaitu Taman Kober 

dapat dijangkau dengan menggunakan kendaraan roda 

empat (mobil) atau roda dua (motor). Saat ini kondisi 

Taman Kober dalam aspek penataan lansekap taman 

dapat dikatakan masih kurang maksimal. Untuk itu, 

Taman Kober perlu dilakukan re-desain yaitu penataan 

dan perbaikan ulang supaya kondisi taman lebih 

optimal dan menarik bagi pengunjung untuk 

berkunjung ke Taman Kober sebagai tempat untuk 

rekreasi dan refreshing. Dengan penataan ulang Taman 

Kober ini, maka Taman Kober tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat berkumpulnya anak-anak dan keluarga, 

namun juga menjadi destinasi wisata masyarakat 

sekitar. 

4.2. Re-Desain Taman Kober 

Re-desain Taman Kober menggunakan tema 

Asmaraloka dengan tujuan untuk menciptakan 

suasana yang mendukung kegiatan sosial yang lebih 

harmonis. Asmaraloka terdiri dari kata asmara yang 

berarti cinta kasih dan loka yang berarti dunia, jadi 

asmaraloka memiliki arti dunia yang penuh kasih 

sayang (Yufi, 2023). Adanya tema Asmaraloka pada 

re-desain Taman Kober, diharapkan dapat menjadi 

tempat yang mampu mewadahi berbagai aktivitas 

sosial masyarakat sekitar, seperti berinteraksi, 

berkumpul, dan bersosialisasi dengan penuh cinta 

kasih. Hal ini digambarkan secara detail melalui site 

plan dan render 3D berikut, yang memperlihatkan tata 

ruang dan elemen desain yang mendukung terciptanya 

suasana taman yang asri, nyaman, dan terkesan 

harmonis. Taman Kober juga ditata dengan 

mengimplementasikan eksterior yang unik. Selain itu 

pada Taman Kober juga ditata tempat UMKM sebagai 

pendukung aktifitas utama di dalam Taman Kober. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                     Gambar 4. Siteplan Taman Kober                          

(Sumber: Analisa Penulis, 2025) 

Fasilitas-fasilitas umum yang ditata pada re-desain 

Taman Kober diantaranya sebagai berikut: 

4.2.1. Ruang Komunal 

Ruang Komunal, yang meliputi: lapangan, mini 

amphiteatre dan panggung, digunakan untuk kegiatan 

sosial dan budaya oleh masyarakat, seperti 

pertunjukan wayang, menari, kegiatan ibu-ibu PKK 

dan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 5. Gambar Existing Panggung dan 

                      Communal Space Taman Kober               

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 
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Gambar 6. Desain Panggung dan Communal Space 
Taman Kober 

(Sumber: Analisa Penulis, 2025) 

Penerapan konsep ekologi yang mengharuskan adanya 

keseimbangan hubungan antara manusia dengan 

lingkungan dengan tujuan agar keindahan tetap terjaga, 

terlihat pada desain panggung dan Communal Space 

dimana posisi panggung tetap di tempat lama, namun 

atap dirubah dengan bentuk atap lengkung yang 

memberi kesan lebih luwes dan selaras dengan alam 

jika dibandingkan dengan bentuk atap lamanya yang 

berbentuk datar memberikan kesan kaku. Vegetasi 

yang digunakan ada yang berupa pohon rindang untuk 

peneduh serta pohon cemara sebagai pengarah 

pandangan pengunjung ke panggung dan sekaligus 

juga berfungsi sebagai pembatas alami antara Taman 

Kober dengan Lapangan Gempar, Kober.Open space 

juga tetap berada di bagian depan panggung, namun 

ukuran diperkecil, sehingga tempat duduk penonton 

panggung yang berbentuk amphiteatre ukuran dan 

jumlahnya lebih optimal. Adanya amphiteatre ini dapat 

digunakan oleh pengunjung sebagai tempat 

bersosialisasi dan berkomunikasi baik bagi masyarakat 

sekitar Taman Kober maupun bagi pengunjung umum. 

Konsep ekologi juga diterapkan dengan cara 

memanfaatkan potensi alam dan meminimalkan 

dampak negatif terhadap  lingkungan. Penerapannya 

pada re-desain Taman Kober adalah dengan 

menghadirkan elemen tata ruang luar yag berbentuk 

kolam yang dirancang dengan fungsi untuk 

menciptakan suasana yang sejuk dan  nyaman. Kolam 

ini menjadi salah satu solusi terhadap permasalahan 

utama taman, yaitu kondisi udara yang cenderung 

panas. Elemen air dapat memberikan efek pendinginan 

alami sekaligus meningkatkan estetika taman secara 

keseluruhan 

4.2.2. Area PlayGround 

Area Playground, sebagai tempat bermain anak-anak 

yang memiliki fasilitas berbagai wahana permainan, 

seperti perosotan, ayunan, jungkat-jungkit, jaring laba-

laba, dan permainan lainnya. Playground di desain 

dengan bentuk tertutup dan berbahan dasar plastik 

yang kuat agar lebih aman bagi anak anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Gambar Existing Playground Taman Kober 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

 

 

 
 

Gambar 8. Gambar Existing Fasilitas 

Playground Taman Kober 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Desain Area Playground 

(Sumber: Analisa Penulis, 2025) 

4.2.3. Spot Area Belajar 

Spot belajar, digunakan sebagai area belajar yang 

difasilitasi bangku dan meja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Gambar Existing Spot Belajar Taman 

Kober (Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 
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Gambar 11. Desain Spot Belajar Taman Kober 

(Sumber: Analisa Penulis, 2024) 

Spot belajar didesain dengan menggunakan material 

yang lebih aman agar ramah anak. Desain tempat 

duduk yang ada sandarannya akan membuat anak lebih 

nyaman sehingga anak akan lebih betah untuk belajar 

dan membaca di spot ini. Atap didesain berbentuk bulat 

seperti corong. Bentuk atap yang lebar berguna untuk 

berteduh sekaligus penampung air hujan sebagai 

pendukung ekologi lingkungan Taman Kober 

4.2.4. Area Parkir 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 12. Gambar Existing Area Parkir Taman Kober    

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

 
 

Gambar 13. Desain Area Parkir Taman Kober 

(Sumber: Analisa Penulis, 2024) 

Area parkir saat ini berlokasi di pinggir taman tanpa 

adanya aturan yang ketat, sehingga pengunjung dapat 

parkir dimana saja. Pada re-desain area parkir 

ditempatkan di sebelah Utara taman, sehingga tidak 

mengganggu sirkulasi pengunjung di dalam taman. 

Selain supaya tidak mengganggu sirkulasi, 

penempatan parkir di sebelah Utara juga sebagai 

tanggapan akan konsep ekologi dimana bangunan 

harus dapat menyesuaikan dengan lingkungan sekitar, 

seperti topografi. Area di sebelah Utara ini relatif rata 

sehingga untuk area parkir tidak perku dilakukan cut 

and fill. Area parkir yang baru dilengkapi dengan area 

parkir untuk mobil, motor, dan sepeda. Area parkir 

juga diberi vegetasi peneduh yang cukup banyak untuk 

menyejukan udara yang panas sebagai tanggapan 

perencanangan bangunan terhadap kondisi 

lingkungan. Solusi ini merupakan salah satu 

penerapan konsep ekologi pada re-desain Taman 

Kober. 

4.2.5. Food Court 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Gambar Existing Foodcourt Taman Kober 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

 
 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 15. Desain Foodcourt Taman Kober 

(Sumber: Analisa Penulis, 2024) 
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Penerapan konsep ekologi pada desain foodcourt 

adalah dengan menerapkan bentuk yang dinamis dan 

berongga. Hal ini bertujuan untuk fleksibilitas 

pergerakan angin sebagai penyejuk alami. Selain itu 

penggunaan material bangunan yang menggunakan 

bahan kayu ramah lingkungan juga sebagai penerpan 

konsep ekologi pada foodcourt Taman Kober. Untuk 

lantai bangunan juga didesain dengan model panggung 

tujuannya agar udara dapat masuk leluasa ke bawah 

bangunan, sehingga bangunan akan lebih sejuk karena 

adanya udara yang mengalir di bawah bangunan. 

4.2.6. Kamar Mandi 

Kamar mandi letaknya digabungkan dengan foodcourt, 

letak sitenya berada di tengah tengah antara communal 

space dan taman bunga agar mudah dijangkau. 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 16. Gambar Existing Kamar Mandi Taman Kober 

         (Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

5.  

        Gambar 17. Desain Kamar Mandi Taman Kober     

(Sumber: Analisa Penulis, 2024) 

4.2.7. Bangku Taman 

Bangku Taman, digunakan sebagai tempat duduk yang 

berada di depan, belakang dan indoor area foodcourt.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Desain Bangku Taman 

(Sumber: Analisa Penulis, 2025) 

 

Bangku taman diberi semacam penutup pada bagian 

atasnya yang berbentuk lengkung sebagai tanggapan 

akan permasalahan angin yang cukup kencang dan 

panas matahari di Taman Kober ini. 

4.2.8. Taman Bunga 

Taman bunga merupakan area bagian belakang Taman 

Kober yang sudah terbengkalai. Taman bunga 

difungsikan bukan hanya sebagai taman dengan tujuan 

estetika saja, tetapi juga berfungsi sebagai taman yang 

dapat memfilter adanya bau tidak sedap yang berasal 

dari pengolahan tempat barang bekas yang terletak di 

bagian Utara Taman Kober 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 19. Gambar Existing Lahan Terbengkalai 
Taman Kober 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 20. Desain Taman Kober 

(Sumber: Analisa Penulis, 2024) 

5. PENUTUP 

  Taman Kober sebagai taman desa tidak hanya sekadar 

menciptakan ruang terbuka hijau, tetapi juga menjadi 

sebuah proyek transformatif yang memiliki dampak 

positif yang luas bagi masyarakat Purwokerto. Taman 

Kober tidak hanya berfungsi sebagai paru-paru kota, 

tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial, budaya, dan 

ekonomi. Mengusung konsep ekologi sebagai 

pendekatan desainnya, penerapannya dapat dilihat 

pada: 

1. Desain panggung dan Communal Space yang 

berdekatan memungkinkan pengunjung dapat 

bersosialisasi dengan lebih erat. 

2. Bentuk atap spot belajar berbentuk corong lebar 
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yang berguna untuk berteduh sekaligus penampung 

air hujan sebagai pendukung ekologi. 

3. Penggunaan material dari bahan alami untuk 

kearifan lokal dan faktor keamanan pengunjung. 

4. Desain bangunan berbentuk panggung untuk 

memudahkan sirkulasi udara di bawah bangunan 

sehingga bangunan menjadi lebih sejuk 

5. Desain penutup bangku taman sebagai tanggapan 

terhadap permasalahan angin 

6. Taman bunga sebagai unsur estetika dan filter bau 

lingkungan sekitar 
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